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BAB 7 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada tujuan 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Sebagian besar kolang kaling berwarna merah pada es campur yang dijual di 

beberapa pasar tradisional di Kota Padang tidak menggunakan zat pewarna 

rhodamin B. 

2. Tingkat pendidikan penjual es campur di beberapa pasar tradisional di Kota 

Padang sebagian besar memiliki tingkat pendidikan rendah. 

3. Sebagian besar penjual es campur di beberapa pasar tradisional di Kota 

Padang memiliki pengetahuan dengan kategori sedang tentang zat pewarna 

berbahaya. 

4. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan penjual es 

campur dengan kandungan rhodamin B dalam buah kolang kaling yang dijual 

di Kota Padang. 

5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan penjual es 

campur tentang zat pewarna berbahaya dengan kandungan rhodamin B dalam 

buah kolang kaling yang dijual di Kota Padang. 
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7.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Dinas Kesehatan dan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

Kota Padang agar dapat menindaklanjuti temuan pada penjual es campur 

yang masih menggunakan rhodamin B pada makanan yang dijualnya dan juga 

lebih rutin melakukan penyebaran informasi tentang bahaya zat pewarna 

rhodamin B kepada produsen, penjual makanan dan masyarakat sebagai 

konsumen. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan penelitan lanjutan 

terkait. 

 

 


